
Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Indonesia Volume 9 (2) 89 - 99; Desember 2023  

p-ISSN: 2460-6669 e- ISSN: 2656-4645 

 

89 

 

Deteksi Parasit Darah pada Sapi Bali  di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan 

Makanan Ternak di Pulau Sumbawa 

(Detection of Blood Parasites in Bali Cattle at Livestock Forage and                                     

Breeding Center on Sumbawa Island) 

Deta Ramdani Qadriyah, Kholik, Supriadi, Candra Dwi Atma, Katty Hendriana 

Priscilia Riwu, dan Septyana Eka Rahmawati 
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Pendidikan Mandalika. Jl. Pemuda No.59A, Kota Mataram, 

Nusa Tenggara Barat, Indonesia 

Email: kholiqvet@gmail.com 

Diterima : 20 Oktober 2023/Disetujui : 27 November 2023 

ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeteksi infeksi parasit darah pada sapi Bali di Balai Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Serading di pulau Sumbawa. Metode penelitian ini menggunakan 

studi cross sectional survey dengan desain penelitian epidemiologi deskriptif yang berbasis perhitungan. 

Survei parasit darah pada sapi Bali dilakukan pada pada bulan Maret tahun 2023. Penelitian ini 

menggunakan 17 sampel darah sapi Bali yang diambil secara acak dengan metode simple random 

sampling. Sampel darah diambil dari vena Auricularis sapi Bali untuk dibuat apusan darah dan diwarnai 

dengan pewarnaan Giemsa untuk diamati menggunakan mikroskop  dengan perbesaran 1000x. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa 17,64 % sapi Bali di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan 

Ternak Serading terinfeksi parasit darah. Parasit darah yang terdeteksi menginfeksi sapi Bali tersebut 

adalah Anaplasma sp dengan prevalensi 11,76 % dan Trypanosoma sp 5,88%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi Bali di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 

Serading telah terdeteksi terinfeksi parasit jenis Anaplasma sp dan Trypanosoma sp dengan prevalensi 

yang rendah.  

Kata Kunci: Pusat Pembibitan, Parasit Darah, Giemsa, Sapi Bali, Pulau Sumbawa  

ABSTRACT 

This research aimed to detect blood parasite infections in Bali cattle at the Serading Livestock and 

Forage Breeding Center on Sumbawa Island. This research method uses a cross-sectional survey with a 

calculation-based descriptive epidemiological research design. A study of blood parasites in Bali cattle 

was conducted in March 2023. This research used 17 blood samples from Bali cattle taken randomly 

using the simple random sampling method. Blood samples were taken from the auricular veins of Bali 

cattle to make blood smears and stained with Giemsa stain to be observed using a microscope with 

1000x magnification. The research results showed that 17.64% of Bali cattle at the Serading Livestock 

and Forage Breeding Center were detected to be infected with blood parasites. The blood parasites 

detected infecting Bali cattle were Anaplasma sp, with a prevalence of 11.76%, and Trypanosoma sp 

5.88%. Based on the research results, it can be concluded that Bali cattle at the Serading Livestock and 

Forage Breeding Center have been detected to be infected with parasites of the Anaplasma sp and 

Trypanosoma sp types with a low prevalence. 

Keywords: Breeding Center, Blood Parasite, Giemsa, Bali Cattle, Sumbawa Island

PENDAHULUAN 

Unit Pelaksana Teknis Balai 

Pembibitan Ternak Dan hijauan makanan 

Ternak (BPTHMT) Serading Kabupaten 

Sumbawa merupakan salah satu pusat 

pembibitan ternak sapi Bali di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat (NTB) untuk 

meningkatkan populasi sapi di NTB. 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang terdiri 

dari Pulau Lombok dan Sumbawa 

merupakan salah satu provinsi yang kaya 

akan peternakan rakyat dan merupakan 
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pemasok nasional sapi Bali (Kholik et al., 

2023). Provinsi NTB sampai tahun 2022 

menyatakan bahwa jumlah populasi sapi di 

NTB adalah 1. 336.324 ekor (BPS, 2022). 

BPT-HMT Serading Sumbawa merupakan 

salah satu UPTD Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, dibentuk berdasarkan 

Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat 

No. 23 Tahun 2008 dengan tugas pokok 

melaksanakan sebagian tugas teknis Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Nusa Tenggara Barat di bidang pembibitan 

ternak dan hijauan makanan ternak. 

Kesuksesan dari pembibitan ternak sapi 

Bali sebagai plasma nutfah dalam 

meningkatkan populasi di NTB sangat 

bergantung pada kesehatan sapi Bali dan 

kontrol penyakit. Penyakit yang dapat 

menyerang sapi Bali dan memerlukan 

pengendalian yang serius adalah parasit 

darah. Bilgiç et al., (2013) menyatakan 

bahwa penyakit yang disebabkan oleh 

parasit darah pada sapi di daerah tropis 

seperti theileriosis, bovine babesiosis and 

anaplasmosis memerlukan konsentrasi 

serius dalam pengendaliannya karena dapat 

berefek pada kesehatan dan produktivitas 

sapi. 

Parasit darah telah ditemukan di 

beberapa daerah di wilayah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat dan juga pada Provinsi yang 

lain di Indonesia. Guswanto et al., (2017) 

telah mendeteksi babesiosis sebanyak 16 

(94,1%) dari total 17 sampel darah sapi di 

Kabupaten Dompu, 9 (56,3%) dari 16 

sampel darah sapi di Kabupaten Lombok 

Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat 

dengan metode Enzyme‐Linked 

Immunosorbent Assay (ELISA). Parasit 

darah jenis Theileria spp, Babesia spp, dan 

Anaplasma spp juga ditemukan pada sapi 

Friesian Holstein (FH) di di Kawasan Usaha 

Peternakan (KUNAK), Kecamatan 

Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat sebesar 49% dari 100 sampel darah 

yang diperiksa (Akbari dkk, 2018). 

Protozoa darah seperti Anaplasma sp dan 

Theileria sp telah ditemukan pada sapi dan 

kerbau di pulau sumbawa Provinsi Nusa 

Tenggara barat dengan prevalensi sebesar 

11,5% dari 23 sampel darah yang terkumpul 

(Anggraini et al., 2019).  

Parasit darah seperti Babesia sp, 

Plasmodium sp, Trypanosoma sp, dan 

Anaplasma sp merupakan patogen penting 

yang dapat menyerang hewan domestik 

termasuk sapi , sehingga dapat berdampak 

pada kesehatan manusia dan lingkungan. 

Penyakit akibat parasit darah dapat bersifat 

kronis dan akut yang membahayakan 

ternak. Penyakit akibat parasit darah yang 

berjalan kronis tidak mematikan ternak 

secara langsung tetapi dapat menyebabkan 

penurunan berat badan, peningkatan 

kerentanan terhadap penyakit lain dan 

penurunan tingkat reproduksi sehingga 

merugikan secara ekonomi. Aspek lain 

yang juga harus diperhatikan adalah 

transmisi parasit darah yang zoonosis pada 

hewan ternak, satwa liar, dan manusia, 

mengingat BPT-HMT Serading terletak 

pada daerah hutan. Wiethoelter et al., 

(2015) menyatakan bahwa wildlife–

livestock interfaces telah menjadi perhatian 
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para peneliti di dunia akibat spillover 

patogen infeksius sehingga dapat 

mengganggu kelangsungan hidup ternak, 

satwa liar, dan manusia serta berdampak 

pada kerugian ekonomi. 

Data mengenai penyakit parasit darah 

yang telah menginfeksi sapi pada beberapa 

daerah di Indonesia termasuk di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat yang dapat 

berdampak pada kesehatan manusia dan 

hewan serta ekonomi, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang deteksi parasit darah 

pada sapi Bali di UPTD BPTHM (Balai 

Pembibitan Ternak dan hijauan makanan 

Ternak) di desa Serading Kecamatan Moyo 

Hilir Kabupaten Sumbawa yang merupakan 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi NTB. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan data awal yang dapat digunakan 

untuk melakukan pencegahan penularan 

penyakit yang disebabkan oleh parasit 

darah pada sapi Bali yang akan dijadikan 

bibit di UPTD BPTHM (Balai Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Makanan Ternak) 

Serading, sehingga kerugian yang lebih 

besar dapat dihindari. 

METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 17 ekor 

Sapi Bali di BPTHMT Serading Kabupaten 

Sumbawa yang mempunyai populasi 

sebesar 150 ekor. Alat yang digunakan 

adalah venoject, gelas objek, jarum 21G, 

mikroskop. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alkohol 70%, metanol 

absolut, dan pewarna Giemsa.  

Sapi Bali di BPTHMT Serading 

Kabupaten Sumbawa yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sapi Bali untuk 

pembibitan yang menggunakan kandang 

kolektif dengan manajemen pemeliharaan 

semi intensif. Sapi dilepaskan di padang 

gembala pada pagi hari sekitar 3 jam yang 

dipelihara di padang gembala. Sapi Bali di 

BPTHMT Serading Sumbawa selalu rutin 

diberikan vitamin, obat cacing serta pakan 

yang berkualitas. 

Kondisi lingkungan BPTHMT 

Serading Kabupaten Sumbawa dikelilingi 

tanaman hutan tropis dengan curah hujan di 

seperti wilayah NTB pada umumnya, pada 

bulan maret curah hujan rendah yang 

berkisar 0-50 mm/das, hingga tinggi 201-

300 mm/das. 

Metode Penelitian 

Desain penelitian epidemiologi 

deskriptif yang mendeteksi penyakit parasit 

darah dengan mengukur prevalensi kejadian 

infeksi parasit darah pada sapi dengan studi 

cross sectional survey. Epidemiologi 

deskriptif merupakan studi yang akan 

membangun pertanyaaan deskriptif yang 

jelas untuk mengukur kejadian penyakit 

dalam populasi berdasarkan insidensi, 

prevalensi, mortalitas, dan frekuensi 

penyakit (Lesko et al., 2022). Survey parasit 

darah pada sapi Bali dilakukan di BPTHMT 

(Balai Pembibitan Ternak Dan hijauan 

makanan Ternak) Serading Kabupaten 

Sumbawa pada pada bulan Maret tahun 

2023. Populasi sapi Bali yang diambil 

sampel darahnya pada penelitian ini adalah 

17 ekor Sapi Bali di BPTHMT Serading 
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Kabupaten Sumbawa yang berjumlah 150 

ekor. Sampel darah Sapi Bali diambil secara 

acak dengan metode simple random 

sampling baik ternak jantan atau betina. 

Sapi Bali yang menjadi sampel akan 

dikategorikan menjadi dua yaitu, sapi Bali 

dengan umur ≤ 2 tahun dan sapi Bali dengan 

umur > 2 tahun. Pengelompokan sapi Bali 

ini untuk mendeskripsikan kemungkinan 

sapi yang lebih 2 tahun akan lebih lama 

terpapar oleh vektor parasit sehingga akan 

lebih besar terinfeksi oleh parasit darah. 

Pengambilan Sampel 

Sampel darah yang diambil dari vena 

Auricularis sapi Bali yang dibersihkan 

dahulu dengan alkohol 70%. Darah yang 

diambil sebanyak 1,5 ml dari vena 

auricularis menggunakan venoject dengan 

jarum 21G (Juniartini dkk, 2022). Sampel 

darah sapi Bali kemudian diteteskan ke 

gelas objek untuk di lakukan pembuatan 

ulas darah. Hapusan dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan pada suhu kamar. 

Hapusan darah difiksasi dalam larutan 

metanol absolut selama 3 menit dan diberi 

label. Preparat yang telah difiksasi tersebut 

dibawa ke Laboratorium BPTHMT 

Serading Kabupaten Sumbawa untuk 

dilakukan pewarnaan Giemsa. 

Pembuatan Hapusan Darah 

Hapusan darah yang sudah difiksasi 

dalam larutan metanol absolut dimasukkan 

ke dalam larutan Giemsa 10 % selama 30 

menit (Koonyosying et al., 2022). Preparat 

hapusan darah diangkat dan dicuci dengan 

air mengalir sampai air cucian bening. 

Hapusan darah dikeringkan dengan 

meletakkan gelas objek posisi berdiri pada 

bidang miring atau diangin-anginkan. 

Setelah itu dimasukkan ke dalam kotak 

preparat dan akan di diamati di 

Laboratorium Mikrobiologi dan 

Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Pendidikan Mandalika untuk 

diamati menggunakan mikroskop  dengan 

perbesaran 1000x. Parasit darah yang 

terdeteksi diidentifikasikan morfologi 

secara mikroskopis berdasarkan MDS 

Veterinary Manual (Tobar, 2022) dan 

microscopical diagnosis of blood parasites 

(Liapis, 2019). 

Analisis Data 

Data hasil deteksi parasit darah dengan 

hapusan darah akan disajikan secara 

deskriptif dalam bentuk gambar dan tabel. 

Deteksi parasit darah pada sampel darah 

akan menggambarkan present prevalensi 

infeksi parasit, sedangkan identifikasi 

parasit darah akan menggambarkan 

morfologi jenis parasit darah yang terdapat 

pada darah sapi Bali di BPTHMT Serading 

Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil deteksi parasit darah pada sapi 

Bali (Bos sondaicus) di BPTHMT (Balai 

Pembibitan Ternak Dan Hijauan Makanan 

Ternak) Serading Sumbawa yang 

dikelompokkan berdasarkan umur muda 

dan tua. Sapi dengan umur muda yaitu sapi 

Bali dengan umur ≤ 2 tahun dan sapi Bali 

berumur tua yaitu sapi Bali dengan umur > 

2 tahun. Hasil pemeriksaan darah dengan 
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metode hapusan darah didapatkan 

prevalensi 17,64 % yaitu terdapat tiga (3) 

sapi Bali yang positif terinfeksi parasit 

darah dari 17 sampel darah yang dikoleksi. 

Parasit darah didapatkan menyerang sapi 

Bali yang berumur > 2 tahun dan tidak 

dijumpai pada umur ≤ 2 tahun. Tabulasi 

hasil deteksi parasit darah pada sapi Bali di 

BPTHMT dengan metode apusan darah 

menggunakan pewarnaan Giemsa dapat 

dilihat pada Tabel.

 

Tabel 1. Hasil Deteksi Parasit Darah pada Sapi Bali di BPTHM Serading Sumbawa 

Kelompok Umur Sapi Bali Jumlah Sampel Darah Positif Parasit Darah Prevalensi (%) 

≤ 2 tahun 2 0 0 

> 2 tahun 15 3 17,64 

Total 17 3 17,64 

Identifikasi parasit darah dari tiga (3) 

sapi Bali yang positif terinfeksi dengan 

pewarnaan giemsa ditemukan bentuk 

parasit darah Anaplasma sp. dan 

Trypanosoma sp. Hasil pemeriksaan untuk 

yang deteksi parasit darah yang 

diidentifikasi secara morfologi secara 

mikroskopis dengan perbesaran 1000x 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

 
Gambar 1. Morfologi Anaplasma sp Intra Eritrosit (panah) pada Sampel Darah Sapi Bali Dengan Pewarnaan 

Giemsa (1000x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi Trypanosoma sp Ekstra Eritrosit (panah) Sampel darah Sapi Bali Dengan Pewarnaan 

Giemsa (1000x) 

Berdasarkan Tabel 1 menyatakan 

bahwa Sapi Bali (Bos sondaicus) di 

BPTHMT Serading Sumbawa telah 

terinfeksi parasit darah dengan prevalensi 

17,64%. Hasil identifikasi morfologi 

dengan pewarnaan giemsa didapatkan 

bahwa darah sapi Bali tersebut terinfeksi 

Anaplasma sp sebanyak 2 sampel darah dan 

1 sampel darah positif Trypanosoma sp dari 

17 sampel darah yang diperiksa, sehingga 
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didapatkan prevalensi untuk Anaplasma sp 

sebesar 11,76 % dan Trypanosoma sp 

sebesar 5,88%. Hasil prevalensi dari infeksi 

jenis parasit darah yang terdeteksi pada sapi 

Bali di BPTHMT dengan metode apusan 

darah menggunakan pewarnaan Giemsa 

dapat dilihat pada Tabel 2.

 

    Tabel 2. Prevalensi Infeksi Parasit Darah pada Sapi Bali di BPTHM Serading Sumbawa 

Jenis Parasit Darah Jumlah Sampel Darah Jumlah Sampel Positif Prevalensi (%) 

Anaplasma sp 17 2 11,76 

Trypanosoma sp 17 1 5,88 

Morfologi Anaplasma sp pada Gambar 

1, didapatkan berbentuk oval dan berwarna 

merah gelap dengan letak di pusat dan di 

tepi eritrosit. Morfologi Anaplasma sp pada 

penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian di Vietnam Utara yang 

menyatakan bahwa Anaplasma sp dapat 

terletak di pusat dan di dekat membrane dari 

eritrosit sapi (Chien et al., 2019). Morfologi 

Trypanosoma sp dari darah sapi Bali pada 

Gambar 2, tubuh agak ramping, memiliki 

inti di tengah dan memiliki flagella. 

Morfologi Trypanosoma sp tersebut telah 

hampir sama dengan Trypanosoma evansi 

yang ditemukan pada unta dengan bentuk 

tubuh ramping, inti terletak di tengah, dan 

mempunyai kinetoplast sub-terminal 

dengan dan flagella (Khalafalla & Al 

Mawly, 2020). 

Hasil prevalensi infeksi parasit darah 

pada sapi Bali di BPTHMT Serading secara 

keseluruhan sebesar 17,64% dan 

berdasarkan jenis parasit darah didapatkan 

Anaplasma sp sebesar 11,76 % dan 

Trypanosoma sp sebesar 5,88% 

menunjukkan bahwa parasit tersebut masih 

beredar di Pulau sumbawa, khususnya di 

sekitar BPTHMT Serading walaupun 

dengan tingkat prevalensi yang cukup 

rendah apabila dibandingkan dengan daerah 

lain di Indonesia. Anggraini (2013) 

melaporkan bahwa Anaplasma sp telah 

menginfeksi sapi potong peternakan rakyat 

di Kecamatan Ujungjaya, Kabupaten 

Sumedang, Jawa Barat dengan prevalensi 

38.8%. Anaplasma sp, juga dilaporkan telah 

menginfeksi sapi potong di Cikalong, 

Tasikmalaya, Jawa Barat dengan prevalensi 

30.70% (Ichsan, 2014). Sementara untuk 

Trypanosoma evansi telah dilaporkan 

menginfeksi kuda di Sumba Nusa Tenggara 

Timur sebesar 8% dari 100 ekor sampel 

yang diperiksa (Ndiha dkk, 2018). Kejadian 

prevalensi yang rendah di beberapa daerah 

di Indonesia ini karena penyakit surra yang 

disebabkan Trypanosoma sp ini merupakan 

penyakit yang masih sporadik di Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa parasit darah banyak ditemukan sapi 

Bali yang berumur > 2 tahun dibandingkan 

pada sapi Bali yang umur ≤ 2 tahun. Hasil 

penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian terdahulu yang mendapatkan 

bahwa protozoa darah dengan prevalensi 

dan intensitas infeksinya lebih tinggi 

ditemukan pada sapi jantan dan betina yang 
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berumur lebih dari 48 bulan dibandingkan 

pada pedet kurang dari dua belas bulan 

(Angwech et al., 2015). Kejadian ini 

didukung oleh penelitian Kalman (2017) 

yang mendokumentasikan bahwa infeksi 

anaplasmosis pada sapi perah dengan umur 

2 tahun sebesar 14,29%, sedangkan pada 

umur diatas 2 tahun sebesar 15,19%. 

Kejadian tinggi infeksi parasit darah pada 

sapi yang lebih tua disebabkan karena sapi 

yang lebih tua akan berisiko lebih besar 

terhadap paparan vektor parasit darah 

seperti lalat, caplak, dan nyamuk disekitar 

kendang. Heylen et al., (2023) menyatakan 

bahwa variasi dari infeksi parasit darah 

disebabkan oleh risiko paparan yang tinggi 

oleh caplak dan lalat dari hewan pada 

kelompok sebelumnya. 

Deteksi parasit darah pada penelitian 

ini termasuk dalam kategori rendah apabila 

dilihat dari prevalensinya. Rendahnya 

Deteksi parasit darah dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor antara lain musim dan curah 

hujan yang mempengaruhi vektor dan 

kondisi ternak. Proses pengambilan sampel 

penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 

yang masih dalam musim hujan akan tetapi 

kondisi curah hujan di kabupaten sumbawa 

pada bulan maret relatif cukup rendah. 

Menurut informasi dan data tambahan dari 

BMKG Nusa Tenggara Barat bahwa curah 

hujan di wilayah NTB bulan maret 2023 

umumnya dalam kategori rendah (0-50 

mm/das) hingga tinggi (201-300 mm/das) 

yang terjadi hampir merata di seluruh 

wilayah NTB. Musim hujan yang masih 

berlangsung pada bulan Maret akan 

mendorong pertumbuhan nyamuk dan 

caplak yang merupakan vektor penular 

parasit darah. Hosseini-Vasoukolaei et al., 

(2014), menyatakan bahwa transmisi 

Anaplasma sp dapat disebabkan oleh 

gigitan caplak. Anaplasma sp yang 

ditularkan oleh caplak Ixodes scapularis di 

Amerika Serikat yang menyebabkan 

anaplasmosis granulositik pada manusia. 

Usus tengah kutu dan kelenjar ludah 

memainkan peran utama selama pemberian 

makan dan perkembangan kutu, serta dalam 

perolehan, penggandaan, dan penularan 

Anaplasma sp. (Villar et al., 2016). 

Penularan Anaplasma marginale pada sapi 

terjadi secara mekanis melalui gigitan lalat 

dan melalui benda yang terkontaminasi 

darah. Infeksi parasit darah yang ditemukan 

dalam penelitian ini paling banyak oleh 

Anaplasma sp. diikuti Trypanosoma sp. 

sedangkan Babesia sp. dan Theileria sp. 

tidak ditemukan. Hal ini dapat disebabkan 

karena vektor anaplasmosis lebih luas yaitu 

dapat ditularkan oleh caplak, dan lalat 

penghisap darah. 

Metode pemeriksaan ulas darah tipis 

yang digunakan untuk mendiagnosis parasit 

darah sapi Bali juga menjadi faktor 

rendahnya prevalensi parasit darah yang 

ditemukan di BPTHMT Serading 

Sumbawa. Pemeriksaan ulas darah tipis 

yang digunakan untuk diagnosis dalam 

penelitian ini merupakan uji laboratorium 

dengan tingkat sensitivitas rendah. Apabila 

ternak yang diambil darahnya memiliki 

tingkat parasitemia yang rendah maka sulit 

untuk menemukan parasit dengan metode 
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ulas darah. Pemeriksaan ulas darah dengan 

pewarnaan Giemsa sering digunakan untuk 

diagnosis protozoa darah merupakan teknik 

diagnosis yang sederhana, cepat dan 

membutuhkan biaya yang tidak mahal 

tetapi teknik diagnosis ini memiliki 

sensitivitas yang rendah sehingga sulit 

untuk mendeteksi ternak dengan tingkat 

parasitemia rendah (Chauhan et al., 2015). 

Metode ulas darah dengan pewarnaan 

Giemsa telah dinyatakan bahwa memiliki 

kelemahan dengan terjadinya negatif palsu 

pada sampel darah dengan Tingkat 

parasitemia rendah, selain itu parasit 

intraseluler akan berpotensi menjadi positif 

palsu karena sulit dibedakan dengan artefak 

(Akbari dkk, 2018) 

Faktor manajemen pemeliharan juga 

dapat menjadi alasan terhadap rendahnya 

parasit darah yang ditemukan pada sapi Bali 

di BPTHMT Serading Sumbawa, kondisi 

kandang ternak di BPTHMT Serading 

Sumbawa selalu dalam keadaan bersih, 

tidak ada tumpukan feses dan setiap hari 

kandang selalu dibersihkan. Ternak yang 

berada di BPTHMT Serading Sumbawa 

selalu rutin diberikan vitamin, obat cacing 

serta pakan yang berkualitas. Kondisi 

kendang yang bersih akan menghindari 

berkembangnya vektor dari parasit darah. 

Pemberian vitamin pada sapi yang rutin 

akan membentuk imunitas yang kuat dan 

tidak rentan terinfeksi parasit darah pada 

sapi saat terjadi paparan dari vektor. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa telah terdeteksi terdapat 

parasit darah Anaplasma sp. dan 

Trypanosoma sp. pada sapi Bali yang 

dipelihara di Unit Pelaksana Teknis Balai 

Pembibitan Ternak Dan hijauan makanan 

Ternak (BPTHMT) Serading Kabupaten 

Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat 

dengan prevalensi yang rendah.  

SARAN 

Pengobatan rutin terhadap parasit darah 

perlu dilakukan untuk tindakan 

pengendalian penyakit yang ditunjang 

dengan peningkatan manajemen kandang 

untuk menjaga perkembangan vektor 

penyakit. Tindakan surveilans mengenai 

penyakit parasit darah juga perlu dilakukan 

untuk memastikan keberadaan parasit darah 

dan vektornya dalam mencegah penyebaran 

penyakit tersebut. 
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